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ABSTRAK 

HUBUNGAN STRES DENGAN INDEKS MASSA TUBUH MAHASISWA 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DOKTER FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

(Ully Febra Kusuma, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya, Januari 2020, 

87 halaman) 

Pendahuluan: Stres adalah masalah psikologis yang sering dialami oleh setiap 

orang. Di Indonesia angka kejadian stres mengalami peningkatan setiap tahunya. 

Beberapa akibat dari stres adalah terjadinya perubahan Indeks Massa Tubuh yang 

mengarah ke arah Underweight, Overweight, dan Obesitas. Dampak dari 

kelebihan IMT dapat memicu terjadinya penyakit degeneratif, sedangkan dampak 

dari kekurangan IMT dapat memicu terjadinya penyakit infeksi. Penelitian ini 

ditujukan untuk mengetahui hubungan stres dengan IMT pada Mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. 

Metode: Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian observasional 

analitik dengan desain cross sectional. Sampel yang diambil sebanyak 81 

mahasiswa. Data yang didapat merupakan data primer yang dilakukan 

penganmbilan data secara langsung ke responden. 

Hasil: Dari hasil ujia analisis Chi Square tidak didapatkan hubungan antara stres 

dan IMT underweight serta hubungan antara stres dan IMT overweight dan 

obesitas yakni dengan p value berturut-turut p= 0,604 dan p= 0,191. 

Kesimpulan:Tidak terdapat hubungan bermakna antara stres dengan IMT 

underweight serta antara stres dengan IMT overweight dan obesitas. 

Kata Kunci: Stres, Indeks Massa Tubuh, Mahasiswa Fakultas Kedokteran 
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ABSTRAC 

THE RELATIONSHIP OF STRES WITH BODY MASS INDEX IN 

MEDICAL STUDENT OF SRIWIJAYA UNIVERSITY 

(Ully Febra Kusuma, Sriwijaya University Faculty of Medicine, January 2020, 87 

pages) 

Background: Stress is a psychological problem that is often experienced by 

everyone. In Indonesia the incidence of stress increases every year. Some of the 

effects of stress are changes in Body Mass Index which leads to underweight, 

overweight, and obesity. The impact of excess BMI can prevent degenerative 

diseases, while the impact of BMI can prevent infectious diseases. This study 

aims to determine the relationship of stress with BMI on Medical Study Program 

Students of the Faculty of Medicine Sriwijaya University 

Method: The type of research to be conducted is analytic observational research 

with cross sectional design. Samples taken were 81 students. The data obtained 

are primary data that are taken directly to the respondent data 

Result: From the results of the Chi Square analysis test, there was no relationship 

between stress and underweight BMI and the relationship between stress and 

overweight/obesity BMI with successive p-values is p = 0,604 and p = 0,191. 

Conclusion: There is no significant relationship between stress and underweight 

BMI and between stress and overweight/obesity.BMI  

Keyword Stress, Body Mass Index, Medical Student 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam setiap proses perkembangan, seseorang dituntut untuk selalu belajar, 

baik dari dirinya sendiri maupun orang lain. Proses pembelajaran ini menuntut 

seseorang agar mampu beradapatasi dalam menghadapi berbagai problematika 

kehidupan yang muncul. Namun terkadang problematika yang timbul secara terus 

menerus dianggap sebagai bentuk ancaman, kesulitan, kepayahan dan hal yang 

menekan kondisi psikis seseorang sehingga hal tersebut dapat menimbulkan 

terjadinya stres. Stres adalah “suatu respon tubuh yang kewalahan dalam 

menghadapi tekanan yang tidak terkendali dari situasi seperti pengalaman baru 

yang tidak terduga, sesuatu yang mengancam, atau perasaan yang tidak mampu 

dikontrol” (Mental Health Foundation,2018). Stres dianggap merupakan suatu hal 

yang tidak menguntungkan. Padahal tidak semua stres yang timbul memberikan 

efek negatif dalam kehidupan. Stres diperlukan agar seseorang mampu untuk 

berkembang dan beradaptasi dalam merespon situasi yang dianggap berbahaya 

secara cepat dan tanggap ( Mental Helath Foundation, 2018).  

Dalam beberapa penelitian terkini, klasifikasi tingkat stres dapat diukur 

menggunakan kuesioner DASS-42 (Depresion Anxiety Stress Scale-42) yang telah 

dinyatakan teruji secara validitas dan reabilitas sebagai tolak ukur klasifikasi 

tingkat stres (Nieuwenhuijsen dkk,2013). Dalam kuesioner ini terbagi menjadi 3 

klasifikasi pertanyaan yang berkaitan dengan tingkat depresi, tingkat cemas dan 

tingkat stres yang memiliki nilai skor tertentu (Lovibond dan Lovibond, 1995). 

Ada banyak hasil penelitian saat ini yang menunjukkan prevalensi stres di 

dunia. Di Inggris sebanyak  90% dari 4169 responden yang dijadikan subjek 

penelitian mengalami stres.  Pada hasil survei tersebut juga didapatkan bahwa 

wanita lebih mudah stres dibandingkan laki-laki dengan presentase 89% untuk 

wanita dan 76% untuk laki-laki (Mental Health Foundation,2018). Penelitian lain 

yang dilakukan pada Mahasiswa Kedokteran Rabigh, Universitas King Abdulaziz, 
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Jeddah, Saudi Arabia, menemukan bahwa 59,2% dari 152 mahasiswa kedokteran 

mengalami stres (Gazzaz dkk,2018).  

Di Indonesia prevalensi gangguan mental emosional pada penduduk yang 

berumur ≥ 15 tahun cenderung mengalami peningkatan dari tahun 2013-2018 

dengan presentase 6% hingga naik menjadi 9.8% (Riskesdas, 2018). Penelitian 

lain yang dilakukan pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran di Univeristas 

Muhammadiyah Palembangdidapatkan bahwa 50,8% (122 orang)  dari 240 

mahasiswa yang dijadikan subjek penelitian mengalami stres (Legiran, Azis, dan 

Bellinawati,2015). 

Fakultas Kedokteran dianggap sebagai bidang pendidikan yang berisiko 

untuk terjadinya stres. Hal ini dikarenakan pengadaan ujian yang terlalu sering, 

kurikulum akademik yang rumit, kecemasaan tercapainya gelar dokter, kompetisi 

yang ketat, kurang tersedia sarana dan prasarana belajar yang memadai, sistem 

pembelajaran yang membosankan hingga sedikitnya bimbingan dari fakultas 

kepada mahasiswa menjadi faktor yang dapat membuat mahasiswa kedokteran 

menjadi mudah stres (Gazzaz dkk, 2018). 

Stres yang berkepanjangan cenderung memberikan dampak yang negatif 

kepada penderitanya terutama gangguan kesehatan fisik. Salah satu  dampak 

negatif stres terhadap kesehatan fisik adalah perubahan Indeks Massa Tubuh 

yakni overweight, obesitas dan underweight diakaenakan adanya aktivasi sistem 

generalisata yang tidak seimbang. 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan di Inggris ditemukan bahwa 46% 

responden yang mengalami stres terjadi perubahan pola makan menjadi lebih 

banyak dari biasanya (Mental Health Foundation,2018). Hasil Penelitian lain juga 

menyatakan bahwa angka kejadian obesitas meningkat seiring dengan 

meningkatnya keparahan stres penderitanya (Widiantini dan Tafal,2014). Namun 

hasil ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kumaladewei, 

Sukarya dan Yulianti (2018) yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan yang 

bermakna antara tingkat stres dengan perubahan IMT. 
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Tingginya angka kejadian stres di masyarakat, dampak yang ditimbulkan 

akibat stres dan ketidaksesuaian antara beberapa hasil penelitian terhadap 

perubahan IMT, menarik perhatian peneliti untuk melakukan penelitian mengenai 

hubungan stres dan aktivitas fisik dengan IMT pada Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya.  

1.2 Rumusan Masalah 

Stres yang berkepanjangan cenderung memberikan dampak gangguan 

kesehatan fisik seperti perubahan Indeks Massa Tubuh karena terjadinya 

perubahan sistem saraf simpatik generalisata yang memicu aktivasi hormon 

leptin, tiroid dan epinerfin  maka dapat dirumuskan masalah bagaimana 

hubungan stres dengan IMT pada Mahasiswa  Program Studi Pendidikan 

Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Diketahui hubungan yang bermakna antara stres dengan Indeks 

Massa Tubuh pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Diidentifikasi angka kejadian  stres pada seluruh angkatan dan 

angka kejadian tingkat stres terbanyak pada Mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Dokter Universitas Sriwijaya. 

2. Diidentifikasi distribusi jenis kelamin berdasarkan angka 

kejadian tingkat  stres pada seluruh angkatan Mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Dokter Universitas Sriwijaya. 

3. Diidentifikasi distribusi usia berdasarkan angka kejadian 

tingkat  stres pada seluruh angkatan Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Dokter Universitas Sriwijaya. 

4. Diidentifikasi  angka kejadian Indeks Massa Tubuh terbanyak 

pada seluruh angkatan dan  Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 
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5. Diidentifikasi distribusi jenis kelamin berdasarkan klasfikasi 

IMT pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. 

6. Diidentifikasi distribusi usia berdasarkan klasfikasi IMT pada 

seluruh angkatan Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter 

Universitas Sriwijaya. 

7. Dianalisis hubungan stres dengan IMT pada Mahasiswa  

Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya. 

1.4 Hipotesis 

H1: Terdapat hubungan yang bermakna antara stres dengan IMT pada 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1. Manfaat Teoritis 

1. Data penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan atau sumber 

dalam melakukan penelitian lain yang terkait. 

2. Data penilitian ini dapat dilakukan sebagai pengetahuan 

mengenai prevalensi angka kejadian stres dan IMT pada 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas 

Kedokteran Universitas Sriwijaya. 

3. Dapat memberikan pemahaman kepada pembaca mengenai 

stres, IMT hubungan antara kedua variabel tersebut. 

1.5.2. Manfaat Praktis 

Data penelitian ini dapat digunakan oleh pemerintah, instansi 

pendidikan, masyarakat dan keluarga dalam upaya menangani serta 

menurunkan angka kejadian stres yang terjadi dalam ruang lingkup 

pendidikan dengan memberikan saranan dan prasarana pendidikan 

yang memadai. 
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